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KEPEMIMPINAN ULU APAD DI DESA PAKRAMAN SELULUNG 
KECAMATAN KINTAMANI KABUPATEN BANGLI 
 
Oleh: 
I Made Wirahadi Kusuma 
 
 
I. PENDAHULUAN
 Kearifan lokal yang terdapat 
dalam sistem ulu apad di Desa Pakraman 
Selulung yang sampai saat ini masih 
dipertahankan oleh masyarakatnya. 
Sistem ulu apad merupakan  satu 
kesatuan adat dengan mekanisme 
pendidikannya yang sedemikian rupa, 
dimulai dari yang paling dasar atau 
paling bawah yaitu krama desa pamuit 
sampai pada yang paling atas (hulu) yaitu 
kubayan. Ketika krama mulai masuk 
organisasi ulu apad, mereka akan 
dikenalkan dengan aturan baru yang 
tentunya dapat mengikat krama itu 
sendiri. Krama yang baru masuk akan 
diurut tempat duduknya (linggih dapuh) 
menurut nomor urut pendaftaran sebagai 
krama desa ulu apad dengan 
menggunakan sistem “senioritas”. Sistem 
“sinioritas” inilah yang menjadi ciri 
utama mekanisme kenaikan jabatan pada 
anggota-anggota organisasi ulu apad. 
Artinya tidak terjadi saling mendahului 
karena ambisi atau keinginan agar cepat 
sampai pada tingkat yang paling tinggi. 
Kenaikan tingkatan akan mengikuti 
proses alamiah, yaitu karena umur, 
pernikahan, atau karena anggota keluar 
dari organisasi. Kenaikan proses alamiah 
ini berlaku bagi semua krama, yaitu 
mulai dari krama pider sampai pada 
jenjang ulu apad tertinggi yaitu kubayan.  
Jumlah keanggotaan dalam setiap 
lapisan, terutama dari tingkatan sekaha 
ebat ke atas sudah ditentukan. Tidak ada 
anggota baru masuk, bila anggota yang 
lama masih menjadi anggota. Katakanlah 
kubayan baru, akan dilantik bila kubayan 
yang lama sudah harus keluar dari 
organisasi karena balu, baki, atau sapian. 
Sehingga kedudukan kubayan yang lama 
diganti oleh kubahu yang baru (kubahu 
naik lagi satu tinggkat menjadi kubayan). 
Karena kubahu sudah menjadi kubayan 
maka harus dicarikan anggota lagi yaitu 
dengan menaikkan singgukan. Demikian 
selanjutnya anggota singgukan yang 
kosong harus diisi oleh anggota sekaha 
ebat yang menduduki urutan pertama 
yaitu juru penadah, begitu seterusnya 
sehingga terjadi mutasi jabatan berantai 
ke bawah. 
Kearifan lokal yang terdapat dalam 
sistem ulu apad telah dilaksanakan di 
Desa Pakraman Selulung sampai saat 
sekarang. Berangkat dari fenomena di 
atas, melalui tulisan ini akan 
dikemukakan tentang bentuk 
kepemimpinan ulu apad sebagai sebuah 
kearifan lokal yang terdapat dalam sistem 
ulu apad di Desa Pakraman Selulung 
Kecamatan Kintamani. 
 
 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Bentuk Kepemimpinan Ulu apad 
di Desa Pakraman Selulung 
Bentuk  ada atau asas ada  (eidos morfe) 
bagi Artistoteles merupakan asas yang 
imanen atau yang berada yang konkret, 
yang secara sempurna menentukan jenis 
bendsa yang konkrit disebut demikian. 
Benda ada atau asas ada  sebagaimana 
ditabdaskan  oleh Aristoteles di atas, 
yang berada pada benda yang konkret 
sebagai penetu jenis benda dalam konteks 
tersebut toiada lain adalah sebutan yang 
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melekat pada bentuk-bentuk entitas 
(Koentjaraningrat, (2003:74).  
Penentuan kepemimpinan pada desa-desa 
tua, menurut Dharmayuda (dalam 
Janamijaya, 2003:84) tidak terbatas 
hanya pada pemilihan saja tetapi juga 
mengenal sistem ranking (ulu apad), 
mohon petunjuk dari Tuhan (nyanjan) 
dan keturunan (turunan). Konsep 
kepemimpinan yang dikembangkan di 
desa pakraman adalah bahwa pemimpin 
itu merupakan “Guru” yang bermakna 
“orang tua” atau “anaklingsir”. Dengan 
demikian pimpinan pengurus di desa 
pakraman bukanlah “kepala” (kepala 
desa) melainkan “ketua” (kubayan, 
bayan, klihan, bendesa bayan), yang 
merupakan guru-guru spiritual lokal di 
desanya. Guru spiritual di Desa 
Pakraman Selulung adalah kubayan kiwa 
dan kubayan tengen (mucuk). Kubayan 
kiwa dan kubayan tengen (mucuk) akan 
memberikan bimbingan dan arahan 
kepada seluruh krama ketika mengadakan 
kegiatan keagamaan. Begitu pula 
sebaliknya seluruh krama akan mengikuti 
perintah kubayan. Krama akan 
menanyakan hal-hal yang tidak diketahui 
kepada kubayan, bagimana seharusnya, 
dan hal-hal apa yang perlu dikerjakan 
dalam suatu kegiatan keagamaan. 
Dengan demikian sesungguhnya desa 
pakraman merupakan sebuah “pasraman” 
tempat melakukan penempaan dibidang 
pengamalan dharma, untuk mendapatkan 
Catur Purusa Artha. Proses ini di Bali 
disebut dengan “aguron-guron” (Titib, 
2011:2),  
Berdasarkan struktur kepengurusan, 
Majelis Pembina Lembaga Adat (MPLA) 
Bali (1990/1991) membedakan tipe 
pemerintahan adat menjadi tiga, yaitu: 
1. Pemerintahan tunggal, dimana 
pimpinan tertinggi desa adat hanya 
dipegang oleh satu orang (seorang 
bandesa). Tipe ini umumnya dijumpai di 
desa adat di daerah Bali dataran. 
2. Pemerintahan kembar, dimana 
pimpinan puncak desa adat dipegang oleh 
dua orang (disebut bayan), seperti 
ditemui di beberapa desa tua seperti 
Marga Tengah, Penyambangan, 
Sukawana dan Bayung Gede. 
3. Pemerintahan kolektif, dimana 
pimpinan puncak desa adat dipegang oleh 
suatu komite yang terdiri atas beberapa 
orang, seperti terdapat di desa adat 
Tenganan Pagringsingan. 
Tipe pemerintahan ulu apad di Desa 
Pakraman Selulung, menganut tipe 
pemerintahan kembar. Pemerintahan 
kembar ini dipimpin oleh kubayan kiwa 
dan kubayan tengen (mucuk). Jabatan 
kubayan ini, diperoleh melalui urutan 
senioritas menek madesa, yaitu tercatat 
secara sekala-niskala sebagai krama desa 
ulu apad yang didahului dengan upacara 
mapiuning menek madesa.  
 
2.2 Bentuk Jabatan dalam Sistem 
Kepemimpinan Ulu apad. 
Kenaikan jenjang jabatan ulu apad di 
Desa Pakraman Selulung menggunakan 
sistem senioritas. Artinya, krama 
diajarkan untuk tidak saling mendahului 
dalam memperoleh jabatan. Kenaikan 
krama sudah terurut dan berstruktur 
menurut peringkat pertama tercatat 
sebagai krama desa ulu apad. Kenaikan 
jabatan akan terjadi apabila ada tempat 
yang lowong disuatu tempat atau jenjang 
yang disebabkan oleh karena ada anggota 
yang harus keluar dari organisasi. 
Keluarnya seseorang dari organisasi ulu 
apad yang sering disebut dengan istilah 
ulung (jatuh). Ulung (jatuh) ini 
disebabkan oleh beberapa hal yaitu balu, 
baki, dan sapian. 
Bentuk jabatan dalam ulu apad di Desa 
Pakraman Selulung, mulai dari tingkatan 
sekaha ebat sudah ditentukan jumlahnya. 
Jika ada anggota yang berkurang atau 
keluar, kekosongan itu harus segera diisi. 
Kekosongan ini tidak bisa diisi oleh 
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sembarang orang, hanya orang yang 
memiliki nomor urut di bawah 
kekosongan itu yang berhak mengisi 
kekosongan jabatan itu. Apabila terjadi 
kekosongan pada sigar kangin, maka 
mutasi jabatan hanya berlaku untuk sigar 
kangin saja, begitu pula sebaliknya pada 
sigar kauh. Tidak jarang terjadi mutasi 
jabatan berantai (menyeluruh pada semua 
jenjang jabatan). Hal ini akan terjadi 
apabila yang keluar dari jabatan 
organisasi ulu apad adalah jabatan 
tertinggi, yaitu kubayan. Jika jabatan 
kubayan kosong, maka akan terjadilah 
mutasi yang berantai pada semua jenjang. 
Tingkatan pendidikan dalam ulu apad 
dilakukan di bale agung, dimulai dari 
desa pamuit, krama desa, krama sekaha 
ebat, juru penakeh, juru penadah, 
singgukan, kubahu dan kubayan. 
Pendidikan yang diselenggarakan di bale 
agung didasarkan atas keyakinan krama 
bahwa bale agung sebagai sthana Dewa 
Brahma dengan saktinya Dewi Saraswati 
yaitu sebagai sumber ilmu pengetahuan.  
Pendidikan keagamaan yang berlangsung 
di bale agung itu terkonsepsi dalam 
tingkatan ulu apad, sebagai berikut. 
a) Desa Pamuit 
Desa pamuit merupakan tingkat 
pendidikan paling awal atau pemula 
dalam ulu apad. Krama yang baru masuk 
ini akan diajarkan dan dikenalkan dengan 
kegiatan adat yang tentunya akan 
mengikat dirinya sebagai anggota krama 
desa ulu apad dan mematuhi segala 
aturan yang diwarisi secara turun-
temurun. Pada tingkatan desa pamuit, 
krama jangkepan (bersuami-istri) 
diharuskan melakukan upacara 
mapuining menek madesa (munggah 
matiti krama). Upacara mapiuning ini 
adalah sebagai tanda sah, bahwa krama 
jengkepan sudah siap mengabdikan 
dirinya sebagai abdi (panjak) Tuhan yang 
bersthana di pura-pura di Selulung dan di 
Belantih. Krama yang boleh masuk 
dalam kelompok ini adalah krama desa 
juragan yang belum pernah ulung (jatuh) 
dari tingkatan jabatan ulu apad. Pada 
jabatan ini penentuan kelompok atau 
pecahan yang disebut dengan istilah 
“sigar” sudah ditentukan. Jika orang tua 
yang bersangkutan dulunya masuk 
kelompok sigar kangin, maka anak yang 
pertama akan masuk sigar kauh, 
selanjutnya anak yang kedua masuk sigar 
kangin, demikian seterusnya.  
 
b) Krama Desa  
Tingkat pendidikan kedua dalam ulu 
apad di Desa Pakraman Selulung 
dinamakan krama desa. Krama desa 
merupakan jabatan ketujuh dalam 
tingkatan ulu apad di Desa Pakraman 
Selulung. Pada tingkatan jabatan ini 
belum diberikan batas jumlah anggota 
secara pasti. Pembagian kelompok sigar 
kangin dan sigar kauh mengikuti 
pembagian ketika masuk sebagai desa 
pamuit. Jika  ada tempat yang kosong 
atau lowong yang disebabkan karena 
orang yang duduk pada jabatan di atasnya 
itu balu, baki, dan sapian, maka prioritas 
penerimaan krama desa didasarkan atas 
krama desa pamuit yang memiliki nomor 
urut pertama ketika upacara mapiuning 
dengan disaksikan dan dipuput oleh 
dulun desa. Kenaikan krama desa pamuit 
menjadi krama desa akan mengikuti alur 
kenaikan sesuai dengan kekosongan pada 
masing-masing sigar. Apabila terjadi 
kekosongan jabatan pada krama desa 
yang ada pada sigar kangin maka krama 
desa pamuit yang berada pada sigar 
kangin yang akan mengalami kenaikan 
tingkat. Begitu juga kekosongan jabatan 
pada krama desa yang ada pada sigar 
kauh akan diisi oleh krama desa pamuit 
pada sigar kauh. 
 
c) Krama Sekaha Ebat 
Pendidikan ketiga dalam ulu apad adalah 
krama sekaha ebat. Apabila lulus dalam 
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jabatan krama desa, dalam artian tidak 
balu, baki dan sapian maka akan naik 
satu peringkat menjadi sekaha ebat. 
Sekaha ebat adalah tingkat jabatan 
keenam dalam ulu apad. Mulai dari 
tingkatan ini sudah diberikan batas 
jumlah anggota yang pasti. Jumlah 
personil pada tingkatan jabatan krama 
sekaha ebat ini adalah 50 orang. Untuk 
sigar kangin 25 orang dan sigar kauh 25 
orang. Krama sekaha ebat berasal dari 
krama desa yang mengalami kenaikan 
tingkatan. Kekosongan jabatan krama 
sekaha ebat pada sigar kangin akan diisi 
oleh krama desa yang menempati posisi 
nomor urut pertama pada sigar kangin. 
Begitu pula sebaliknya, kekosongan 
jabatan krama sekaha ebat pada sigar 
kauh akan diisi oleh krama desa pada 
sigar kauh yang menempati nomor urut 
pertama. Krama desa yang mengalami 
kenaikan tingkat akan melakukan upacara 
matelah, yaitu upacara pembersihan diri 
yang bernilai niskala. Rentetan 
upacaranya adalah nyeebbrahma, 
mapejati, dan naur parebuan, yaitu 
dengan sarana atau bahan-bahan yang 
diserahkan berupa kelapa 25 butir, nasi 
25 takeh, dan jinah bolong (uang kepeng) 
sebanyak 700 (tujuh ratus) keteng 
(kepeng). 
 
d) Juru Penakeh 
Juru penakeh merupakan jabatan kelima 
dalam ulu apad di Desa Pakraman. Juru 
penakeh berasal dari krama sekaha ebat 
yang menduduki peringkat pertama. 
Kekosongan jabatan pada juru penakeh 
kiwa akan diisi oleh krama sekaha ebat 
pada sigar kangin yang memiliki nomor 
urut pertama, dan kekosongan pada 
jabatan juru penekeh tengen akan diisi 
oleh krama sekaha ebat pada sigar kauh 
yang menempati nomor urut pertama.  
Juru penakeh jumlahnya dua orang, yaitu 
dari sigar kangin satu orang dan dari 
sigar kauh satu orang. Juru penakeh kiwa 
diajarkan dengan tugas menakar nasi 
pada saat mesihyang. Juru penakeh 
tengen (mucuk) diajarkan dengan tugas 
menghitung takaran nasi dengan kesetan 
don biyu.  
  
e) Juru Penadah 
Juru penadah adalah tingkatan keempat 
dalam ulu apad. Apabila terjadi 
kekosongan jabatan pada keempat, maka 
juru penakeh kiwa akan naik satu tingkat 
menjadi juru penadah kiwa. Kekosongan 
jabatan juru penadah tengen (mucuk) 
akan diisi oleh juru penakeh tengen 
(mucuk). Juru penadah berjumlah dua 
orang, satu dari sigar kangin yaitu juru 
penadah kiwa dan satunya lagi dari sigar 
kauh yaitu juru penadah tengen (mucuk). 
Juru penadah ini diajarkan dengan tugas 
nadahang (membagikan) nasi untuk 
dijadikan kawes malang dialasi dengan 
don (daun) lumasih.  
 
f) Singgukan (Jero Singgukan) 
Singgukan adalah tingkatan jabatan 
ketiga dalam ulu apad di Desa Pakraman 
Selulung. Satu orang pada sigar kangin 
yang disebut singgukan mucuk, dan satu 
lagi pada sigar kauh yang disebut 
singgukan kiwa. Singgukan tengen 
(mucuk) berasal dari juru penadah tengen 
yang mengalami kenaikan tingkat 
jabatan, sedangkan singgukan kiwa 
berasal dari juru penakeh kiwa yang 
mengalami kenaikan tingkatan jabatan. 
Untuk menginjak jabatan ini tidak lagi 
ada upacara khusus  seperti patelahan 
atau pawintenan. Pada jabatan ini cukup 
melalui pembersihan pada saat akan 
menjabat sebagai sekaha ebat.  
 
g) Kubahu (Jero Kubahu) 
Tingkat pendidikan ketujuh adalah 
kubahu. Kubahu merupakan tingkat 
jabatan kedua dalam kepemimpinan ulu 
apad di Desa Pakraman Selulung. Kata 
“kubahu” diperkirakan muncul dari kata 
Pariksa – Jurnal Hukum Agama Hindu STAHN Mpu Kuturan Singaraja   
   100 
 
“bahu”. Bahu adalah tempat menyandang 
beban yaitu pundak. Jadi kubahu adalah 
pembantunya kubayan untuk 
menyandang tugas dalam menyelesaikan 
upacara secara niskala. Untuk menduduki 
jabatan ini harus melalui upacara 
pawintenan khusus lagi. Yang berhak 
naik ke jabatan ini adalah singgukan. Jika 
ada kubahu yang keluar dari organisasi 
sehingga ada jabatan yang kosong, maka 
secara otomatis orang yang duduk pada 
tingkatan singgukan wajib melakukan 
pawintenan untuk menjadi kubahu. 
Singgukan kiwa akan menjadi kubahu 
kiwa dan singgukan tengen (mucuk) akan 
menjadi kubahu tengen (mucuk). Kubahu 
ini berjumlah dua orang, kubahu tengen 
(mucuk) untuk sigar kangin, dan kubahu 
kiwa untuk sigar kauh. 
Untuk menjadi kubahu harus melakukan 
upacara keagamaan pada seluruh pura 
yang ada di Selulung dan di Belantih. 
Pertama melakukan upacara mapiuning 
pada seluruh pura yang ada di Selulung 
dan Belantih. Tujuan upacara mapiuning 
ini adalah memberitahukan kepada Tuhan 
(Ida Bhatara) bahwa yang bersangkutan 
akan naik tingkat menjadi kubahu agar 
medapat waranugraha-Nya. Upacara 
kedua adalah malukat. Malukat adalah 
upacara pembersihan diri secara niskala 
dengan sarana upacara tertentu. Upacara 
malukat ini dilakukan di pura dadia yang 
bersangkutan, kemudian malukat di Pura 
Mrajapati, yaitu pura yang terletak di 
perbatasan kuburan. Upacara ketiga 
adalah melakukan pawintenan di bale 
agung. Upacara ini merupakan upacara 
pembersihan diri yang tingkatannya lebih 
tinggi. Pawintenan kubahau 
menggunakan banten sekar taman. 
Banten sekar taman merupakan sarana 
yang dipakai mengantar kubahu yang 
baru ke tempatnya yang baru pada posisi 
sangkepan (persidangan). Tanpa sarana 
ini kubahu yang baru belum boleh 
menduduki tempatnya yang baru. 
 
h) Kubayan (Jero Kubayan) 
Kubayan adalah kubahu yang telah lulus 
pendidikan (tidak balu, baki dan sapian). 
Kubayan merupakan jabatan tertinggi 
dalam ulu apad di Desa Pakraman 
Selulung. Kubayan adalah sebagai guru 
dari krama yang berada pada tingkatan di 
bawahnya. Kubayan ditafsirkan muncul 
dari kata “babaan” yang berarti beban. 
Kubayan ini yang dibebani seluruh beban 
penyelesaian upacara adat. Beban yang 
dimaksud adalah tanggungjawab penuh 
atas terselenggaranya upacara 
keagamaan. Kubayan sebagai pimpinan 
ulu apad, dalam penyelesaian upacara 
keagamaan. Jika kubayan berhalangan 
maka kubahu bisa mewakili dalam 
menyelesaikan (muput) upacara adat.  
Untuk naik ke tingkat ini juga melalui 
upacara keagamaan yang disebut 
mawinten. Kenaikan kubahu menjadi 
kubayan, apabila kubayan kiwa dan 
kubayan tengen (mucuk) itu balu, baki, 
dan sapian. Kubahu tengen (mucuk) akan 
naik tingkatannya menjadi kubayan kiwa, 
dan kubahu kiwa naik tingkatannya 
menjadi kubayan tengen (mucuk). 
Kenaikan peringkat dari kubahu tengen 
(mucuk) menjadi kubayan kiwa dan 
kubahu kiwa menjadi kubayan mucuk 
disebabkan oleh adanya pegat (balai 
terputus) yaitu antara bale truna dengan 
bale sekaha ebat. Adanya pegat ini adalah 
sebagai pemisah atau telah putusnya 
seseorang dalam artian orang tersebut 
sudah berada pada posisi paling tinggi 
dan sangat disucikan atau disakralkan. 
Pegat ini mengakibatkan terjadi 
perubahan posisi  seperti di atas dan arah 
tempat duduk (linggih dapuh), sehingga 
kubayan akan berbalik arah menghadap 
ke teben (tingkatan di bawahnya), yaitu 
berhadap-hadapan dengan kubahu dan 
krama desa lainnya dalam suatu 
sangkepan adat. 
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Kenaikan kubahu menjadi kubayan tidak 
diijinkan menyentuh tanah. Kubahu yang 
baru naik tingkat menjadi kubayan 
ditandu menuju ke tempatnya yang baru, 
yaitu tempat jabatan kubayan yang 
kosong. Banten yang digunakan untuk 
memindahkan tempat kubahu menjadi 
kubayan ke tempatnya yang baru 
dinamakan banten titi mahmah. Banten 
titi mahmah ini merupakan simbol 
jembatan dari kubahu ke tempat kubayan. 
Banten ini dipersembahkan pada salu 
luang (balai terpisah) yang disebut 
dengan pegat, yaitu di antara ruangan 
bale truna dengan bale sekaha ebat. Pegat 
artinya putus. Putus yang dimaksud 
adalah bersih secara jasmani dan rohani 
sebagai pimpinan tertinggi krama desa 
ulu apad dalam melaksanakan kegiatan 
upacara keagamaan. 
Kubahu akan ke seberang menduduki 
tempat (linggih dapuh) kubayan, maka 
kubayan baru ini harus melanjutkan 
upacara baru lagi di pura dadia yang 
bersangkutan. Kubayan baru ini harus 
bertapa (mayasa) dan tidak diijinkan 
keluar dari pura dadia-nya selama tiga 
hari tiga malam. Segala keperluannya 
dalam masa bertapa (mayasa) diladeni 
oleh saudara, spupu, dan warga dadia 
lainnya. Intinya yang bersangkutan tidak 
diijinkan keluar dari pertapaan selama 
tiga hari tiga malam. Pada hari ketiga, 
pertapaan ini akan diakhiri dengan 
upacara mamungkah. Upacara 
mamungkah ini bermakna sebagai simbol 
bahwa yang bersangkutan sudah selesai 
melaksanakan segala aturan yang harus 
ditaati untuk menjadi kubayan. Dengan 
demikian kubahu akan sah menjadi 
kubayan dan menduduki tempat tertinggi 
dalam ulu apad di Desa Pakraman 
Selulung  
Untuk lebih jelasnya bentuk jabatan 
dalam ulu apad di Desa Pakraman 
Selulung yang berlangsung di bale 
sekaha ebat dan bale desa dapat dilihat 
pada bagan 4.1 berikut. 
 
Bagan 2.1 
Tingkat Pendidikan Ulu Apad di Desa 
Pakraman Selulung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumen Ranem Tahun 2012 
Demikianlah tingkatan jabatan dalam ulu 
apad di Desa Pakraman Selulung yang 
disusun berurutan berdasarkan tingkatan 
jabatan ulu apad dengan kewajiban dan 
tugasnya masing-masing pada setiap 
tingkatan. Krama akan naik tingkatannya 
dengan syarat tidak baki, balu dan sapian. 
Krama akan dikelompokkan berdasarkan 
urutan senioritas ketika tercatat sebagai 
krama desa ulu apad yang didahului 
dengan upacara mapiuning menek 
madesa. Kenaikan tingkatan dilakukan 
dengan proses upacara keagamaan dan 
ada pula yang tidak memerlukan proses 
upacara keagamaan. Tidak adanya proses 
upacara keagamaan, dikhususkan pada 
jabatan juru penakeh, juru penadah, dan 
singgukan Hal ini disebabkan oleh 
upacara kenaikan tingkat pada waktu 
menjabat sekaha ebat masih mempunyai 
masa berlaku.  
 
  
2.3  Pembagian Tugas dalam Sistem 
Kepemimpinan Ulu apad 
Pariksa – Jurnal Hukum Agama Hindu STAHN Mpu Kuturan Singaraja   
   102 
 
Sistem ulu apad di Desa Pakraman 
Selulung dalam pembagian tugasnya 
pada setiap rong saka (ruangan tiang) 
pada bangunan bale sekaha ebat dan bale 
desa disebut dengan istilah desa sapta 
wara. Pembagian tugas ini dilakukan bila 
ada suatu upacara keagamaan yang besar, 
sehingga mengakibatkan seluruh krama 
desa ulu apad mendapatkan tugas sesuai 
dengan tempat duduknya menurut 
ruangan pada saka (tiang) bale sekaha 
ebat dan bale desa. 
Istilah sapta wara sama dengan istilah 
keraman dalam beberapa prasasti Bli 
Kuno (Goris dalam Riana, 1992:25). 
Dinyatakan bahwa keraman bererti “desa 
sebagai kesatuan hukum”. Dijelaskan 
bahwa kata keraman berasal dari kata 
rama yang artinya „pemuka desa”. Kata 
rama mendapat konfiks /ke-an/ menjadi 
keraman. Lebih jauh, dalam tulisannya 
kemudian kata keraman berarti “desa”, 
“orang-orang desa” dan “pemuka desa” 
(Goris dalam Riana, 1992:25). 
Organisasi adat di Desa Pakraman 
Selulung disebut dengan desa sapta wara. 
Istilah sapta wara di Desa Pakraman 
Selulung sejalan dengan nama-nama hari. 
Menurut Jero Bandesa, bahwa istilah 
sapta wara ini muncul ketika akan 
membuat bale agung. Hal ini dijelaskan 
sebagai berikut. 
I sahine kanya, lakar ngae bale agung 
ajaka pitung dadia, ngara ada nahwang 
sikut, ngae masih ngara tahwanga. Kayu 
ken bongkol, ken muncuka ngara 
tahwanga, ba pitung dina masih ngara 
tepuk behannya cara ngae ane. Ba kento 
leluhur Jero Bandesa Tanjungan tangkil 
ken Mekele Gde Kauhan ngerawesang 
unduke ento. Ba kento leluhur Jero 
Bandesa Tanjungan utusa ke desa 
Titigantung. Setondene luas, leluhur Jero 
Bandesa Tanjungan nunas iringan ajaka 
pitu. Ajaka kutus makejangan ane kema. 
Ba neked di Titigantung maturan, meyasa 
ajaka mekejang. Ada senga sabda apanga 
ngegen sikut aji don tehing metali aji 
talitutus. Kayune timbang apanga 
tahwang bongkol muncuka, ken behatan 
to bongkola. Ba kento mulih, ngae bale 
patok malu. Mara senga ngae bale agung. 
Sawireh ajaka kutus ane nunas sikut, 
Bale Agunge apanga a kutus tampul ane. 
Gaennga tingkatan pepitu adannya desa 
sapta wara, patuh teken itungan wahian 
cacakan ane. Ba suud ngae bale agung 
mara ngadaang semaya idup mati bareng, 
salunglung sabayantaka (wawancara 
tanggal, 10 Nopember 2014). 
 
Terjemahan: 
 
Konon ketika akan membangun bale 
agung oleh 7 (tujuh) pemaksan (dadia) 
belum ditemukan cara dan aturan (sikut) 
membuatnya. Posisi kayu mana ujung 
bawah (bongkol) dan mana ujung atas 
(muncuk) juga tidak diketahui. Sampai 7 
(tujuh) hari belum juga ditemukan cara 
membuatnya. Maka dari itu, leluhur 
(pengelingsir) Jero Bandesa (leluhur Jero 
Bandesa Tanjungan) menghadap kepada 
Mekele Gde Kauhan untuk 
membicarakan hal itu. Keputusannya 
adalah leluhur Jero Bandesa Tanjungan 
disuruh (diutus) nunas sikut ke Desa 
Titigantung. Sebelum berangkan leluhur 
Jero Bandesa Tanjungan meminta iringan 
7  (tujuh) orang, sehingga jumlah 
semuanya 8 orang. Setelah sampai di 
Desa Titigantung leluhur Jero Bandesa 
Tanjungan ini bersemadi mohon petunjuk 
dari Bhatara yang bersthana di 
Titigantung. Akhirnya ada sabda untuk 
mempergunakan daun bambu (don 
tehing) diikat dengan tali tutus yang 
digunakan sebagai sikut rai (sikut tiang 
bangunan). Mengenani kayu yang tidak 
diketahui mana ujung bawah (bongkol) 
dan ujung atasnya (muncuk), itu 
ditimbang. Mana yang lebih berat itulah 
ujung bawahnya (bongkol). Setelah 
kembali, maka dibuatlah bale patok 
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pertama kali, yaitu sebagai tempat sikut 
tadi. Kemudian membuat bangunan bale 
agung sesuai dengan petunjuk atau 
wahyu dengan sikut don tehing. Oleh 
karena mereka berdelapan yang nunas 
sikut, maka bangunan bale agung juga 
bertiang delapan (saka kutus). Bertiang 
delapan (saka kutus) adalah untuk 
mengenang yang nunas sikut itu 
sebanyak delapan (orang). Sedangkan 
tingkatannya ada tujuh, karena 
diprakarsai oleh tujuh pemaksan atau 
dadia, sehingga perhitungannya 
disesuaikan dengan nama-nama hari yang 
disebut desa sapta wara. Setelah berhasil 
membuat Bale Agung maka terjadi 
perjanjian antara Mekele Gde Kauhan 
dengan leluhur Jero Bandesa Tanjungan, 
bahwa leluhur Jero Bandesa Tanjungan 
sampai keturunannya kelak dikemudian 
hari akan diberi kedudukan dalam bale 
agung sebagai bandesa, dan dalam 
menjalani kehidupan harus bersama-
sama, bantu membantu dan bersatu (bah 
bangun bareng-bareng, salunglung 
sabayantaka).  
 
Lebih lanjut, Jro Mangku Widiana 
menjelaskan bahwa istilah sapta wara itu 
muncul dari foklor berikut. 
“I maluan, dukus lakar ngae pura di alas 
Petak Cemeng ane pucuknya ken 
keturunan Pasek Padang Subadrane, ane 
mapesengan I Nyoman Sadria. Ngae 
puranane ajaka pitu ane meloporin. 
Makelo-kelo desane dadi liyu kanti ajaka 
satak kuren. I Nyoman Sadriya 
mrintahang warga ane ngae kul-kul aji 
kayu selaguhi. Ulian kul-kule ento 
sengkala warga desane ane satak kuren 
nu kala ajaka pitu. Sebilang gebuga kul-
kule ngundang musuh peteng ane. 
Musuhe uli den bukit. Ane pepitu ne 
ngoyong di alas Petak Cemeng masatya 
salunglung sabayantaka ngae bale agung. 
Sawireh kala ajaka pepitu keweh asennya 
ngae bale agung. Ba kento di tengah bale 
agunge jangnya belah ati. Sawireh ajaka 
pitu ane ngae adannya senga desa sapta 
wara” (wawancara,15 Nopember 2014). 
 
Terjemahan: 
Dahulu kala, ketika akan membangun 
pura di hutan Petak Cemeng yang 
dipimpin oleh keturunan Pasek Padang 
Subadra yaitu I Nyoman Sadria. 
Pembuatan pura ini dipelopori oleh tujuh 
orang. Desa ini berkembang dengan baik, 
entah dalam beberapa tahun 
penduduknya sudah mencapai 200 
keluarga. I Nyomaa Sadria 
memerintahkan warga untuk membuat 
kentongan dari akar kayu selaguhi. 
Akhirnya, mereka mengundang rakyat 
melalui kentongan selaguhi ini. Namun, 
sangat sial kentongan itu membawa 
malapetaka bagi warga Petak Cemeng 
atau Petak Ireng. Setiap dipukul 
kentongan itu, maka malamnya mereka 
dijarah oleh penduduk lainnya khususnya 
orang dari den bukit, yang waktu itu 
memang senang merebut kekuasaan. 
Karena sering dijarah dan dibunuh, 
penduduk yang 200 keluarga itu tersisa 7 
(tujuh) orang. Ketujuh orang ini 
memutuskan untuk bertahan diam di 
hutan Petak Cemeng dengan jalan 
sahlulung sabayantaka dan membuat bale 
agung. Ketujuh orang ini merasa sangat 
berat hatinya untuk membangun bale 
agung, sehingga dalam membangun bale 
agung diisi batas tengahnya yang disebut 
belah ati.  Karena hanya bertujuh yang 
membuat, maka dari itu disebut desa 
sapta wara. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, makna 
tujuh sangat dikeramatkan di Desa 
Pakraman Selulung. Untuk mengenang 
jumlah tersebut maka diputuskan susunan 
organisasi adat terdiri dari tujuh tingkatan 
yang disebut desa sapta wara dan tiang 
bangunan sebanyak delapan, karena 
merekan berdelapan yang nunas sikut. 
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Anggota desa sapta wara adalah seluruh 
anggota krama desa ulu apad. Pembagian 
desa sapta wara didasarkan atas 
pembagian tugas pada setiap ruang saka 
(tiang) bangunan bale sekaha ebat dan 
bale desa yang disebut rong. Kenaikan 
tingkatan dalam desa sapta wara terjadi 
karena krama yang posisinya berada pada 
tingkatan atas harus keluar. Keluarnya 
krama ini disebabkan karena balu, baki 
dan sapian.   
 Desa sapta wara sebagai suatu 
sistem adat yang terdiri atas desa redite, 
soma, anggara, buda, wreaspati, sukra 
dan saniscara. Masing-masing desa ini 
memiliki hubungan yang sangat erat 
dalam menentukan suatu yajña. Talcott 
Parsons (dalam Nasikun, 2004: 13) 
menyatakan bahwa masyarakat dilihat 
sebagai suatu sistem dari bagian-bagian 
yang saling berhubungan satu sama lain.   
Mengutif pendapatnya Talcott Parsons, 
bahwa desa sapta wara merupakan suatu 
sistem yang saling berhubungan, karena 
dalam desa sapta wara akan terjadi 
pembagian tugas menurut ruangan, 
dimana tugas di antara desa-desa dalam 
desa sapta wara itu memiliki hubungan, 
dalam artian apabila tugas yang 
dikerjakan itu dijadikan satu maka akan 
menjadi satu kesatuan berupa 
persembahan yajña. Selain itu, masing-
masing bagian desa sapta wara itu 
memiliki hubungan yang sangat erat, 
karena krama yang baru masuk 
organisasi ulu apad akan dikelompokkan 
ke dalam tingkatan desa sapta wara 
paling bawah. Kemudian akan 
mengalami kenaikan tingkatan apabila 
ada tempat yang kosong pada jabatan di 
atasnya. Adapun tingkatan pendidikan 
dalam desa sapta wara itu adalah sebagai 
berikut. 
a) Desa Saniscara.  
Pada tingkatan desa saniscara warga yang 
baru kawin diharuskan melaksanakan 
upacara perkawinananya secara lengkap 
(nyeebbrahma, ngunya, maklaci dan 
mayah bakatan), kemudian masuk 
sebagai krama desa ulu apad (menek 
madesa) maka ia masuk menjadi desa 
saniscara. Desa saniscara ini juga disebut 
desa pamuwit yang artinya awal sebagai 
krama desa dalam urutan ulu apad. 
Jumlah desa saniscara ini belum dibatasi. 
Pada tingkatan desa saniscara ini krama 
diajarkan kegiatan adat, seperti diberi 
tugas membersihkan perut babi dan 
anjing. Jika ada upacara mecaru 
kelompok ini mendapat tugas mencari 
anjing (asu) dan kucit butuhan (babi 
kecil) dan mengerjakannya (mebat) 
sampai selesai. Posisi desa pamuit ini 
dalam bangunan bale desa menempati 
ruangan (rong) paling bawah. 
b) Desa Sukra 
Jika ada tempat lowong pada jabatan desa 
sukra, maka desa saniscara yang 
menempati nomor urut pertama akan naik 
menempati desa sukra. Desa sukra juga 
belum dibatasi jumlahnya. Pada desa 
sukra sudah diajarkan dan diwajibkan 
sebagai saya (sinoman). Apabila ada 
upacara mecaru, desa sukra bertugas 
mengusahakan binatang ayam, bebek, 
kambing, angsa dan binatang lainnya 
serta mengerjakannya (mebat) sampai 
seleesai. Posisi desa sukra pada bangunan 
bale desa menempati ruang (rong) nomor 
urut 2 dari bawah. 
c) Desa Wreaspati 
Jika ada tempat yang lowong pada desa 
wreaspati maka desa sukra yang 
menempati nomor urut pertama akan naik 
menjadi desa wreaspati. Tugasnya adalah 
sebagai saya (sinoman). Bila ada upacara 
yajña tingkat madia-utama, desa 
wreaspati bertugas mencari binatang, dan 
ambu, ron (daun enau) untuk keperluan 
upacara yajña. Desa wreaspati 
menempati ruang nomor urut 3 dari 
bawah pada bangunan bale desa. 
d) Ngelutungin 
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Desa wreaspati yang menempati nomor 
urut pertama kadang-kadang pindah 
tempat menuju rong (ruang) nomor urut 
4, kadang-kadang tetap berada pada 
posisi (rong) ruangannya ketika 
pembagian kawes malang. Perpindahan 
krama yang menempati nomor urut 
pertama dalam desa wreaspati ini 
disebabkan oleh salah satu atau beberapa 
krama yang menempati jabatan desa buda 
dan desa anggara berhalangan hadir 
ketika pembagian kawes malang. 
Sehingga mengakibatkan desa wreaspati 
nomor urut pertama pindah menuju ke 
arah luan (bale sekaha ebat), tetapi hanya 
bersifat sementara. Ketidak tetapan 
tempat duduknya dalam mengambil 
kawes malang ini disebut ngelutungin. 
e) Desa Buda 
Desa buda berada menempati nomor urut 
4 (empat) dari bawah pada bangunan bale 
sekaha ebat. Apabila terjadi kekosongan 
dalam desa buda, maka krama yang 
menempati posisi nomor urut pertama 
pada desa wreaspati akan naik menjadi 
desa buda. Desa buda diajarkan sebagai 
saya (sinoman), mencari binatang untuk 
korban suci dan mencari bunga untuk 
keperluan upacara yajña.  
f) Desa Anggara  
Jika terjadi kekosongan pada desa 
anggara maka desa buda nomor urut 
pertama akan naik menjadi desa anggara. 
Tugas desa anggara sebagai padikan 
(mencari binatang) babi dalam upacara 
pujawali, mencari godel (sapi kecil) 
dalam upacara mecaru, mebat binatang 
korban, dan membersihkan areal Pura 
Panegtegan. Desa anggara menempati 
ruangan nomor 5 dari bawah pada 
bangunan bale sekaha ebat. 
g) Desa Soma 
Jika terjadi kekosongan pada desa soma, 
maka desa anggara yang nomor urut 
pertama akan naik menjadi desa soma. 
Desa soma terdiri dari (1) juru penakeh 
yang bertugas menakar nasi pesihyangan 
serta menjumlahkannya, (2) juru penadah 
bertugas nadahang (membagikan) nasi 
dan urab untuk dijadikan kawes malang, 
dan (3) singgukan bertugas membuat 
kawisan, karangan, plupuhan dan sebagai 
pangenter (pemberi informasi) dalam 
melaksanakan upacara yajña. Dalam 
melaksanakan tugasnya, desa soma ini 
dibantu oleh krama sekaha ebat. Desa 
soma yang menempati posisi ruangan 
(rong) nomor urut 6 dari bawah pada bale 
sekaha ebat. 
h) Desa Redite 
Menurut Jero Mangku Widiana, bahwa 
desa redite muncul dari kata “raditya” 
yang berarti surya. Surya ini terdiri dari 
kubayan, jero pasek, jero gde kanginan, 
jero gde kauhan, penyarikan jejeneng dan 
jero bandesa menghadap ke arah se;latan 
(teben ) (wawancara, 8 Oktober 2014).  
Desa redite adalah terdiri atas kubahu dan 
kubayan. Jika pada jabatan desa redite 
kosong maka desa soma yang menjabat 
sebagi singgukan akan menduduki desa 
redite pada jabatan kubahu. Demikian 
pula, apabila jabatan kubayan kosong 
maka kubahu akan naik menjadi 
kubayan. Tugas dari desa redite adalah 
sebagai pemuput upacara yajña. Desa 
redite pada jabatan kubahu menempati 
posisi pada ujung luan bale sekaha ebat. 
Khusus untuk desa redite pada jabatan 
kubayan, jero pasek, jero gde kanginan, 
jero gde kauhan, penyarikan jejeneng dan 
jero bandesa menempati posisi bale truna 
dengan nomor urut tujuh. 
Demikianlah susunan desa sapta wara 
pada bangunan bale sekaha ebat, bale 
desa dan bale truna yang penempatannya 
tersusun rapi sesuai dengan ruangan 
tempat duduk (linggih dapuh) dan 
tugasnya masing-masing pada setiap 
rong. Dengan adanya tugas yang 
dibebankan pada setiap rong (ruangan), 
secara langsung krama belajar dari apa 
yang ditugaskannya itu. Tugas-tugas itu 
akan didapat oleh semua krama karena 
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krama akan mengalami kenaikan 
tingkatan apabila ada tempat yang 
kosong pada jabatan di atasnya dengan 
syarat krama itu tidak baki, balu, dan 
sapian. Jadi masing-masing tugas itu 
adalah pendidikan bagi krama ketika 
berada pada ruangan (rong) tertentu.  
Tingkat jabatan  dalam ulu apad 
didasarkan atas pembagian tugasnya  
pada setiap rong (ruangan) saka (tiang) 
bale desa, bale sekaha ebat dan bale truna 
dalam melaksanakan upacara yajña. 
 
2.4  Bentuk Pasangan Suami Istri 
dalam sistem Ulu apad. 
Warga masyarakat (krama) yang masuk 
dalam organisasi ulu apad adalah setiap 
krama yang telah melakukan upacara 
pemberitahuan (mapiuning) kepada Ida 
Bhatara-Bhatari (Tuhan Yang Maha Esa) 
yang bersthana di pura yang ada di 
Selulung dan di Belantih. Krama yang 
telah melakukan piuning dianggap sah 
tercatat sebagi abdi Tuhan baik secara 
sekala maupun niskala.  Krama yang 
termasuk ke dalam organisai ulu apad 
adalah krama desa pamuit, krama desa, 
krama sekaha ebat, juru penakeh, juru 
penadah, singgukan, kubahu dan 
kubayan. Semua krama ini kemungkinan 
besar akan mengalami hambatan dalam 
jabatannya sehingga harus keluar dari 
organisasi ulu apad. Hambatan yang 
paling menonjol disebabkan oleh semua 
anak yang menjabat sudah kawin dan 
salah seorang cucu dari krama yang 
menjabat sudah kawin atau berumah 
tangga. 
Menurut informan I Dewa Gde Anom 
Wahyu H. Dalam petikan wawncara 
sebagai berikut.“bahwa yang 
menyebabkan keluarnya seseorang dari 
organisasi ulu apad adalah karena baki, 
balu dan sapian. Baki, balu dan sapian ini 
menyebabkan status krama itu akan 
berubah. (wawancara , 12 Nopember 
2014).. Perubahan-perubahan yang 
terjadi secara drastis pada umumnya 
ketika terjadi kenaikan jabatan secara 
bernatai, sedangkan unsur-unsur sosial 
budaya dalam tradisi ulu apad tidak 
seberapa mengalami perubahan. Ini 
berarti bahwa krama harus sadar dengan 
perubahan status yang mereka alami 
sehingga harus keluar dari organisasi. 
Walaupun keluar dari organisasi, namun 
masih berada dalam lingkup desa adat. 
Adapun yang dimaksud dengan baki, 
balu dan sapian adalah sebagai berikut. 
1) Baki 
Menurut Kamus Bahasa Bali, Bali-
Indonesia (2009:49) bahwa kata “baki I” 
berarti “berhenti haid karena lanjut usia”. 
Seseorang disebut baki dalam organisasi 
ulu apad di Desa Pakraman Selulung 
adalah mereka yang tertimpa peristiwa 
seperti berikut: 
a) Bila semua anak dari warga yang 
bersangkutan sudah kawin atau menikah. 
b) Meskipun anak warga yang 
bersangkutan masih ada yang belum 
kawin atau menikah, tetapi salah seorang 
cucunya sudah kawin, orang ini juga 
dikategorikan baki.  
Khusus pada jabatan kubahu dan 
kubayan apabila sedang menjabat, 
kemudian ada salah satu cucunya 
menikah maka kubahu dan kubayan ini 
akan turun dari jabatannya, disebut 
dengan tabing. Penyebutan baki 
digunakan pada tingkatan di bawah 
kubahu. 
 
2) Balu 
Menurut Kamus Bahasa Bali (Bali-
Indonesia), (2009:52) bahwa kata “balu 
I” berarti “janda, duda; ayahan-, 
kewajiban yang dilaksanakan oleh 
janda/duda di desa adat. Istilah balu yang 
dimaksudkan adalah bila istri atau suami 
seseorang meninggal dunia. Hal ini 
sering disebut sebagai janda dan duda. 
Meninggalnya seseorang yang terdaftar 
dalam organisasi ulu apad baik pihak 
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suami maupun istri mengakibatkan 
seseorang yang menjabat jabatan itu 
harus keluar dari organisasi. Oleh karena 
yang terdaftar dalam ulu apad ini adalah 
pihak (garis) pria atau pihak suami yang 
masih majangkepan (bersuami-istri). 
Dalam hal ini bahwa seseorang harus 
keluar dari organisasi ulu apad bila istri 
yang bersangkutan meninggal. Ini artinya 
seorang suami tidak akan mampu 
melaksanakan tugas dan kewajiban tanpa 
pasangan istri. Khusus tingkatan kubahu 
dan kubayan, apabila ada salah satu 
pasangan suami-istri meninggal maka 
kubahu dan kubayan yang ditinggalkan 
ini disebut dengan salahin.  
3) Sapian 
Kata “sapian” diperkirakan muncul dari 
kata “sepihan”, yang artinya pecahan. 
Pecahan yang dimaksud, apabila suatu 
ikatan suami-istri terpecah atau bercerai. 
Jika ada anggota organisasi ulu apad 
bercerai, maka yang bersangkutan harus 
keluar dari organisasi. Keluarnya 
seseorang dari organisasi ulu apad ini 
sebagai akibat dari ketidak cocokan 
dalam rumah tangga atau hal lain. Orang 
yang keluar dari organisasi ini lambat 
laun kemungkinan akan kawin lagi 
dengan gadis lainnya. Jika hal ini terjadi, 
maka mereka yang bersangkutan harus 
memulai lagi dari tingkatan yang paling 
bawah yaitu krama desa juragan  
Ada satu peristiwa perkecualian, apabila 
tempat jabatan atau linggih dapuh yang 
ditinggalkan seseorang sebagai akaibat 
dari sapian belum ada yang menduduki 
atau belum terjadi terjadi upacara 
pelantikan atas orang yang menggantikan 
mereka yang keluar dari organisasi ulu 
apad tersebut, kemudian orang yang 
keluar ini kawin lagi, maka yang 
bersangkutan dapat kembali ke tempat 
duduknya semula dengan cara membeli 
tempat duduk. Membeli tempat duduk 
semula disebut dengan meli tegak. Meli 
tegak ini sarananya terdiri dari banten 
dandanan, nasi kahuning, dan uang 
bolong 700 (tujuh ratus) kepeng. 
 
Ketiga syarat itulah yang harus 
diperhatikan oleh krama dalam 
menduduki peringkat jabatan. Apabila 
salah satu dari syarat di atas dialami oleh 
krama maka ia harus keluar dari jabatan 
itu dan dicarikan pengganti dari krama 
bawahannya yang menduduki peringkat 
pertama. Jadi ketiga syarat di atas 
merupakan aturan yang sudah baku dan 
harus dituruti oleh seluruh krama desa 
ulu apad. Syarat-syarat itu mengajarkan 
krama-nya bahwa yang tidak memiliki 
pasangan suami-istri atau anak dan 
cucunya semuanya sudah kawin maka ia 
harus keluar dari organisasi ulu apad. 
Dengan mengutip pendapatnya Talcot 
Parsons (dalam Nasikun, 2004:15)  
bahwa perubahan-perubahan yang terjadi 
di dalam sistem ulu apad pada umumnya 
terjadi secara gradual, melalui 
penyesuaian-penyesuaian, dan tidak 
secara revolusioner. 
 
 
III. Penutup 
Bentuk  kearifan lokal sistem ulu apad di 
Desa Pakraman Selulung adalah bentuk 
kepemimpinan berdasarkan rangking/ulu 
apad dengan konsep “guru” yang 
bermakna orang tua atau panglingsir , 
dan pimpinan bukan kepala tetapi ketua 
(Kubayan, bayan, Kelihan, Bendesa 
Bayan), bentuk  jabatan jabatan yang di 
duduki berdasarkan senioritas artinya 
krama diajarkan untruk tidak saling 
mendahului dalam memperoleh jabatan. 
bentuk pembagian tugas  yaitu 
pembagian tugasnya pada setiap rong 
saka (ruang tiang) pada bangunan bale 
sakeha ebat  dan bale desa disebut 
dengan istilah desa sapta wara. dan 
bentuk pasangan suami-istri yaitu warga 
yang masuk anggota ulu apad adalah 
krama yang telah melakukan upacara 
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piuning kepada Ida Bhatara (Tuhan Yang 
Maha Esa). 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Koentjaraningrat, 1974. Pengantar 
Antropologi. Jkarta: Aksara Baru. 
 
Prem P. Bhalia, Tatacara Ritual dan 
Tradisi Hindu, Surabaya: Paramita, 2010. 
 
Surpha, I Wayan. 2004. Eksistensi Desa 
Adat dan Desa Dinas di Bali,   Denpasar: 
Pustaka Bali Post. 
 
Widjaja. 2008, Otonomi Desa Merupakan 
Otonomi yang Asli dan Utuh, Rajawali 
Pers, Jakarta. 
 
Windia, Wayan. 2006.  Pengantar Hukum 
Adat Bali. Denpasar: Lembaga 
Dokumentasi dan Publikasi Fakultas 
Hukum Universitas Udayana. 
 
Windia, Wayan. 2009. Bali Mawacara: 
Kesatuan Awig-awig Hukum dan 
Pemerintahan di Bali. Denpasar: 
Udayana University Pres. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
